BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman ubi jalar ([pomoea batatas L.) merupakan tanaman pangan dan
golongan ubi-ubian yang berasal dan Amerika Latin. Di Indonesia tanaman ini
disenangi petani karena mudah pengelolaannya dan tahan terhadap kekeringan. Di
samping itu dapat tumbuh pada berbagai macam tanah (Lingga, et al., 1989).
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Selain itu rendahnya produksi terjadi disebabkan faktor tanaman itu sendiri
yaitu, fase pertumbuhan ubi jalar didominasi oleh fase pertumbuhan vegetatif
yang mengakibatkan pertumbuhan bagian atas yaitu daun dan batang yang
berlebihan, bersamaan dengan kurangnya pembentukan umbi. Akibatnya sedikit
sekali karbohidrat yang tersisa untuk perkembangan umbi. Kalau fase vegetatif

dan reproduktif seimbang, penggunaan dan pemupukan seimbang juga, secara



praktis karbohidrat yang dipakai dan disimpan sama banyaknya. Tanamannya
yang mempunyai pertumbuhan vegetatif yang sedang dan berumbi banyak
(Harjadi, 1996).

Peningkatan produksi ubi jalar masih terus dilakukan untuk itu usaha yang
dapat ditempuh salah satunya perbaikan dalam hal pemupukan. Pemberian pupuk
yang tepat baik dalam komposisi maupun pelaksanaan pemupukannya sangat
berpengaruh dalam peningkatan produksi tanaman yang diusahakan. Penanaman

ubi jalar secara terus menerus pada lahan yang sama bisa jadi akan menurunkan
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disebabkan karena kecepatan dekomposisi ng dari Kualitas pupuk organik

yang digunakan. Namun kecepatan dekomposisi ini tergantung dari kualitas
pupuk organik yang digunakan. Diharapkan pada waktu penanaman, hara yang
diperlukan oleh tanaman sudah tersedia dalam jumlah yang cukup.

Pupuk kandang ialah olahan kotoran hewan yang biasanya hewan ternak,
diberikan pada lahan pertanian untuk memperbaiki kesuburan dan struktur tanah.
Zat hara yang dikandung pupuk kandang tergantung dari sumber kotoran bahan
bakunya. Pupuk kandang ternak besar kaya akan nitrogen, dan mineral logam,

seperti magnesium, kalium, dan kalsium. Namun demikian, manfaat utama pupuk



kandang adalah mempertahankan struktur fisik tanah sehingga akar dapat tumbuh
secara baik.

Oleh sebab itu pupuk kandang sangat baik digunakan dalam budidaya
tanaman ubi jalar karena pupuk kandang selain dapat memenuhi kebutuhan unsur
hara juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah yang akan mempermudah
perkembangan umbi ubi jalar sehingga hasil dari umbi ubi jalar akan lebih besar.
Kompos kotoran ternak merupakan kunci keberhasilan bagi petani lahan kering.
Hal ini mendorong para petani yang biasa menggunakan pupuk buatan beralih

menggunakan pupuk organik.
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kotoran ayam sangat mudah diper(J)leh karena tidak sebanyak orang yang
memelihara sapi ataupun kambing yang kotoranya sama-sama dijadikan pupuk
organik. Dari permasalahan di atas telah dilakukan percobaan ‘“Pengaruh
Pemberian Beberapa Dosis Pupuk Kandang Ayam terhadap Pertumbuhan
dan Hasil Tanaman Ubi Jalar (Ipomea batatas L.)



B. Rumusan Masalah

Apakah ada pengaruh pemberian dosis pupuk kandang kotoran ayam
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman ubi jalar.
C. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan dosis pupuk kandang
kotoran ayam yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman ubi jalar.
D. Hipotesis

Ada pengaruh pemberian dosis pupuk kandang kotoran ayam terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman ubi jale
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